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ABSTRACT 

Islamic education in the 21st century faces serious challenges, including the 
secularization of knowledge, the dominance of Western paradigms, and an 
identity crisis among Muslim youth. This study aims to examine the concept of 
Islamic epistemology, identify contemporary challenges in Islamic education, 
and formulate strategies to strengthen it. Using a qualitative method through 
literature review, the study finds that Islamic epistemology is derived from 
revelation, reason, intuition, and empirical experience, forming an integrated 
system of knowledge that bridges both spiritual and rational dimensions. The 
main challenges in Islamic education include the weak integration of spiritual 
values, limited use of Islamic-based technology, and insufficient teacher 
competence. Strengthening strategies may include curriculum integration, 
development of Islamic educational technology, teacher training, and global 
collaboration. The study recommends a continuous reform of Islamic education 
policies based on Islamic epistemology. 
Keywords: Islamic Epistemology, Islamic Education, 21st Century Challenges, 
Strengthening Strategies. 

 
ABSTRAK 

Pendidikan Islam di abad ke-21 menghadapi tantangan serius seperti 
sekularisasi ilmu, dominasi paradigma Barat, serta krisis identitas generasi muda 
Muslim. Penelitian ini bertujuan mengkaji konsep epistemologi Islam, tantangan 
pendidikan Islam masa kini, serta merumuskan strategi penguatannya. Dengan 
menggunakan metode kualitatif melalui studi pustaka, penelitian ini 
menemukan bahwa epistemologi Islam bersumber dari wahyu, akal, intuisi, dan 
pengalaman empiris, yang membentuk sistem pengetahuan terpadu antara 
aspek spiritual dan rasional. Tantangan utama pendidikan Islam meliputi 
lemahnya integrasi nilai spiritual, minimnya pemanfaatan teknologi Islami, serta 
kurangnya kompetensi guru. Strategi penguatan dapat dilakukan melalui 
integrasi kurikulum, pengembangan teknologi pembelajaran Islami, pelatihan 
guru, dan kerja sama global. Penelitian merekomendasikan pembaruan 
kebijakan pendidikan Islam yang berbasis epistemologi Islam secara 
berkelanjutan. 
Kata Kunci: Epistemologi Islam, Pendidikan Islam, Tantangan Abad 21, Strategi 
Penguatan. 
 

JURNAL SEUMUBEUET: JURNAL PENDIDIKAN ISLAM 
e-ISSN: 2963-7368 

Received: 10-04-2025|Accepted: 30-06-2025|Published: 30-06-2025 

mailto:abrarmhmmd271@gmail.com


 
 
 
 

Pendidikan Islam Dalam Perspektif Epistemologi Islam 
 

VOLUME: 4| NOMOR: 1| TAHUN 2025 | 45 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan elemen fundamental dalam membentuk 

peradaban, tidak hanya sebagai sarana transmisi ilmu, tetapi juga sebagai proses 

pembinaan akhlak, spiritualitas, dan kesadaran ketuhanan. Dalam perspektif 

Islam, pendidikan diarahkan untuk mengembangkan potensi manusia secara 

holistic jasmani, akal, dan ruhani berdasarkan nilai-nilai wahyu. Oleh karena itu, 

pendekatan pendidikan Islam tidak dapat dilepaskan dari epistemologi Islam 

yang integratif dan transendental, berbeda dengan paradigma Barat yang 

cenderung sekular dan positivistik (Al-Attas, 1980; Nasr, 1992; Tiara & Danu, 

2023). 

Memasuki abad ke-21, masyarakat menghadapi tantangan global yang 

ditandai oleh dominasi ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendidikan menjadi 

kunci dalam mengantisipasi disrupsi peradaban. Namun, tanpa landasan nilai 

yang kuat, ilmu justru dapat menciptakan disorientasi sosial dan krisis identitas 

(Noventari et al., 2020). Dalam konteks ini, pendidikan Islam berperan penting 

dalam membentuk cara pandang umat, khususnya di Indonesia sebagai negara 

dengan populasi Muslim terbesar. Epistemologi pendidikan Islam dapat menjadi 

fondasi dalam membangun sistem pendidikan yang responsif sekaligus berakar 

pada nilai-nilai ilahiyah (Tejaningsih, 2022). 

Pendidikan Islam merupakan sistem yang bertujuan membentuk insan 

yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia (Sholeh & Maryati, 2021). Dalam 

perjalanannya, pendidikan Islam terus mengalami transformasi, baik dalam 

pendekatan metodologis maupun strategi pedagogisnya (Maidin, 2019). 

Perubahan zaman, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta dinamika 

sosial-budaya menuntut pendidikan Islam untuk terlibat aktif dalam wacana-

wacana filsafat pendidikan yang berkembang secara global (Giri et al., 2021). 

Epistemologi Islam adalah cabang filsafat yang mengkaji sumber, hakikat, 

dan validitas pengetahuan dalam perspektif Islam. Berbeda dengan epistemologi 

Barat yang mengandalkan rasio dan empirisme, Islam menempatkan wahyu (al-

Qur’an dan Sunnah) sebagai sumber utama pengetahuan, didukung oleh akal, 

intuisi, dan pengalaman inderawi (Diana et al., 2024; Isa, 2024). Paradigma ini 

menekankan integrasi antara ilmu dan amal, serta keseimbangan antara aspek 

kognitif dan spiritual. Dalam konteks pendidikan, epistemologi Islam berfungsi 

sebagai landasan kritis dan konstruktif mengarahkan, mengembangkan, serta 

mengoreksi sistem pendidikan agar selaras dengan nilai-nilai ilahiyah (Idawati, 

2020). 

Memasuki abad ke-21, pendidikan Islam dihadapkan pada tantangan 

yang kompleks dan multidimensional. Revolusi industri 4.0 dan pergeseran 

menuju masyarakat 5.0 menuntut sistem pendidikan untuk beradaptasi dengan 
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cepat terhadap perkembangan teknologi, digitalisasi, serta kebutuhan akan 

keterampilan abad modern (Habibi et al., 2024). Dalam konteks ini, pendidikan 

Islam dituntut tidak hanya relevan secara metodologis, tetapi juga tetap berakar 

pada nilai-nilai spiritual dan transendental. Sayangnya, arus globalisasi dan 

dominasi epistemologi Barat kerap meminggirkan nilai-nilai lokal dan keislaman 

dalam proses pendidikan, yang turut memicu krisis identitas di kalangan 

generasi muda Muslim (Mughni, 2024). 

Di tengah dinamika ini, urgensi pembaruan pendidikan Islam menjadi 

semakin kuat. Perkembangan era digital menuntut integrasi teknologi ke dalam 

sistem pembelajaran, penyesuaian kurikulum dengan kebutuhan zaman, serta 

penguatan kontribusi pendidikan Islam dalam pembangunan umat (Kusmawati 

et al., 2023; Uno, 2011). Maka dari itu, pendidikan Islam masa kini tidak hanya 

harus adaptif terhadap perubahan, tetapi juga mampu menjadi penjaga nilai-

nilai keilmuan dan spiritualitas Islam di tengah derasnya arus modernitas. 

Selain itu, pendidikan Islam tidak seharusnya terbatas pada aspek 

normatif atau ritual keagamaan semata. Ia perlu dikembangkan dengan 

pendekatan yang inklusif, kontekstual, dan adaptif terhadap dinamika sosial 

serta budaya lokal. Pendidikan Islam yang relevan harus mampu menanamkan 

nilai-nilai keislaman yang aplikatif dalam kehidupan sehari-hari, sekaligus 

memperkenalkan materi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan 

tuntutan dunia kerja modern (Salsabila et al., 2020). Pendekatan semacam ini 

akan memperkuat peran pendidikan Islam sebagai instrumen transformasi sosial 

yang responsif dan solutif di era kontemporer. 

Namun, di balik tantangan tersebut, tersimpan pula peluang besar bagi 

pendidikan Islam untuk merevitalisasi kembali konsep epistemologi Islam 

dalam merancang sistem pendidikan yang berdaya saing sekaligus bermakna. 

Pendekatan integratif yang menggabungkan ilmu-ilmu agama dan ilmu modern 

dalam bingkai tauhid dapat menjadi solusi atas fragmentasi ilmu yang selama 

ini terjadi. Pendidikan Islam juga memiliki peluang besar untuk memanfaatkan 

teknologi dalam menyebarkan nilai-nilai Islam melalui media digital, e-learning, 

dan pengembangan platform edukasi berbasis syariah (Fakhrudin, 2024). 

Dengan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengkaji lebih 

dalam bagaimana epistemologi Islam dapat menjadi fondasi filosofis dalam 

merespons tantangan dan peluang pendidikan Islam di abad ke-21. Pembahasan 

akan difokuskan pada karakteristik epistemologi Islam, analisis tantangan 

kontemporer yang dihadapi lembaga pendidikan Islam, serta strategi dan 

inovasi yang dapat diambil untuk memperkuat eksistensi pendidikan Islam 

secara global. 
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KAJIAN PUSTAKA 

Perkembangan zaman yang ditandai dengan laju globalisasi, kemajuan 

teknologi informasi, dan perubahan sosial budaya secara masif telah 

menimbulkan tantangan dan peluang baru bagi pendidikan Islam. Dalam 

konteks epistemologi Islam, pendidikan tidak hanya dipahami sebagai proses 

transmisi pengetahuan, melainkan juga sebagai sarana internalisasi nilai-nilai 

Ilahiyah dan transformasi manusia menjadi khalifah di muka bumi. Oleh karena 

itu, pengkajian terhadap pendidikan Islam di abad ke-21 tidak dapat dilepaskan 

dari dinamika epistemologis dan tantangan kontemporer yang menyertainya. 

Suyatno (2023), dalam artikelnya yang berjudul Ahmad Dahlan Abad 21: 

Menggagas Pembaharuan Pendidikan Abad ke-2 Muhammadiyah, memberikan 

kontribusi penting dalam menyoroti pembaruan pendidikan Islam dengan 

pendekatan historis dan reflektif. Ia menyatakan bahwa jika K.H. Ahmad Dahlan 

hidup pada abad ini, ia akan menghadapi tantangan baru yang sangat kompleks 

dibandingkan dengan era awal abad ke-20. Beberapa tantangan yang bersifat 

kontinu seperti dikotomi ilmu, keterbelakangan umat, dan hegemoni budaya 

Barat masih tetap relevan, namun kini diperparah oleh tantangan baru seperti 

revolusi teknologi informasi, globalisasi nilai, dan krisis kemanusiaan global. 

Dalam menjawab tantangan tersebut, Suyatno mengusulkan pendekatan 

epistemologi bayani (tekstual-normatif), burhani (rasional-empiris), dan irfani 

(intuisi-spiritual) sebagai dasar pengembangan strategi pendidikan Islam yang 

berkemajuan dan adaptif terhadap zaman. 

Dalam ranah perkembangan teknologi, Nellalucky (2024) mengkaji 

bagaimana digitalisasi telah merevolusi penyampaian pendidikan Islam, 

terutama dalam hal aksesibilitas dan partisipasi. Pendidikan Islam kini tidak lagi 

terkungkung dalam ruang kelas tradisional, melainkan telah menembus batas 

geografis melalui media daring dan platform digital. Kajian ini menekankan 

bahwa selama tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah, pemanfaatan 

teknologi merupakan keniscayaan dalam memperkuat efektivitas pembelajaran. 

Dengan interaktivitas, kreativitas, serta evaluasi berbasis data, pendidikan Islam 

berbasis teknologi dinilai mampu menjadi jembatan antara nilai-nilai spiritual 

dan kebutuhan praktis umat di era digital. 

Senada dengan itu, Kusmawati et al. (2023) menyoroti pentingnya 

pendidikan Islam untuk bertransformasi sesuai dengan paradigma pembelajaran 

abad ke-21. Dalam konteks globalisasi dan tuntutan kompetensi masa depan, 

pendidikan Islam tidak hanya dituntut untuk mengajarkan pengetahuan 

keagamaan, tetapi juga keterampilan berpikir kritis, komunikasi efektif, 

kolaborasi, dan kreativitas. Mereka menekankan bahwa integrasi teknologi 

digital dalam pendidikan Islam bukan hanya soal sarana, tetapi juga pendekatan 
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pedagogis yang menuntut fleksibilitas, inovasi, dan partisipasi aktif peserta 

didik. Pendidikan Islam masa kini, dengan demikian, harus mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang holistik, yang menggabungkan antara 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap religiusitas dalam satu sistem yang 

terpadu. 

Aspek epistemologis pendidikan Islam juga mendapatkan perhatian dari 

Haikal et al. (2024) yang mengulas interaksi antara positivisme dan kritisisme 

dalam pendidikan Islam kontemporer. Pendekatan positivistik, yang 

menekankan pada validitas empiris, cenderung mengabaikan dimensi spiritual 

dan etis yang menjadi pilar dalam epistemologi Islam. Di sisi lain, pendekatan 

kritisisme memberikan ruang bagi refleksi, rekonstruksi, dan penguatan nilai-

nilai moral dalam kerangka pendidikan. Integrasi keduanya dianggap sebagai 

peluang strategis untuk membangun sistem pendidikan Islam yang tidak hanya 

transendental secara normatif, tetapi juga rasional dan metodologis secara 

ilmiah. Ini menunjukkan pentingnya pendidikan Islam untuk tidak 

mengabaikan pendekatan filosofis-kritis sebagai fondasi dalam 

mengembangkan teori dan praktik pendidikan yang kontekstual dan adaptif. 

Lebih jauh, Dacholfany (2025) dalam penelitiannya tentang Reformasi 

Pendidikan Islam dalam Menghadapi Era Globalisasi, menekankan bahwa 

globalisasi bukan semata-mata ancaman, melainkan juga peluang untuk 

mentransformasi sistem pendidikan Islam. Reformasi yang dimaksud adalah 

upaya kontekstualisasi nilai-nilai Islam agar tetap relevan tanpa kehilangan akar 

autentisitasnya. Ia menekankan pentingnya menjadikan al-Qur’an dan Sunnah 

sebagai referensi normatif utama dalam melakukan pembaruan, sehingga 

pendidikan Islam tetap kokoh dalam nilai-nilai tauhid sambil merespons 

dinamika global. Reformasi ini mencakup penguatan kurikulum, pembenahan 

metodologi, serta pemanfaatan teknologi dalam pengembangan sistem dan 

manajemen pendidikan yang kompetitif secara global. 

Dalam konteks manajerial, Mahlani (2022) mengkaji pentingnya 

manajemen perubahan dalam pengembangan lembaga pendidikan Islam. Ia 

menekankan bahwa manajemen perubahan tidak boleh berhenti pada tataran 

administratif, tetapi harus menyentuh substansi pendidikan itu sendiri yakni 

rekonstruksi epistemologi pendidikan berbasis nilai-nilai Islam. Proses ini 

menuntut perubahan paradigma yang menyeluruh, baik dalam aspek ontologis 

(hakikat realitas), epistemologis (cara memperoleh pengetahuan), maupun 

aksiologis (tujuan pendidikan). Hasil kajiannya menyimpulkan bahwa 

perubahan kelembagaan pendidikan Islam harus diarahkan untuk memperkuat 

nilai-nilai profetik dan kemanusiaan universal, serta menjaga kesinambungan 

dengan warisan intelektual Islam yang telah teruji sepanjang sejarah. 
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Kurniawan (2019) memberikan kontribusi dalam memetakan tantangan 

yang dihadapi oleh madrasah di Indonesia. Ia mencatat bahwa madrasah perlu 

melakukan reposisi peran agar tidak terjebak dalam stigma konservatif. 

Tantangan utama abad ke-21 bagi madrasah mencakup kebutuhan akan guru 

yang memiliki revolusi mental, penguasaan keterampilan abad ke-21 oleh 

peserta didik, pembaruan kurikulum yang adaptif, serta integrasi teknologi 

dalam pembelajaran. Dalam konteks ini, madrasah dituntut tidak hanya sebagai 

institusi religius-formal, tetapi juga sebagai agen perubahan sosial dan 

intelektual umat Islam. 

Akhirnya, Darwis (2016) menyampaikan bahwa pendidikan Islam juga 

harus membuka diri terhadap pendidikan kewirausahaan dalam perspektif 

global. Ia menyoroti pentingnya integrasi nilai-nilai kewirausahaan dalam 

pendidikan Islam sebagai respons terhadap realitas ekonomi umat dan 

tantangan globalisasi. Dalam pandangannya, pendidikan Islam sebaiknya 

menginternalisasi empat pilar UNESCO: learning to know, learning to do, learning 

to be, dan learning to live together, yang kesemuanya dapat dimaknai dalam 

kerangka nilai-nilai keislaman seperti amanah, kerja keras, dan solidaritas sosial. 

Dengan demikian, kajian pustaka ini menunjukkan bahwa tantangan dan 

peluang pendidikan Islam pada abad ke-21 sangat kompleks dan 

multidimensional. Untuk itu, pendekatan epistemologi Islam yang integrative 

meliputi bayani, burhani, dan irfani perlu diaktualisasikan dalam setiap aspek 

pendidikan, mulai dari kurikulum, metode, manajemen, hingga visi institusi. 

Hal ini menjadi penting agar pendidikan Islam mampu menjawab tantangan 

zaman tanpa kehilangan identitasnya sebagai sistem pendidikan yang 

berlandaskan nilai-nilai Ilahiyah, transformatif, dan berorientasi pada 

kemaslahatan umat. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

metode studi kepustakaan (library research). Pendekatan ini dipilih karena topik 

yang dikaji bersifat konseptual dan filosofis, berfokus pada eksplorasi dan 

analisis terhadap konsep epistemologi Islam dan implikasinya dalam 

pendidikan Islam kontemporer. 

Sumber data dalam penelitian ini meliputi literatur primer dan sekunder 

berupa buku-buku klasik dan kontemporer, jurnal ilmiah nasional dan 

internasional, serta artikel akademik yang relevan. Beberapa referensi utama di 

antaranya karya Al-Attas (1980), Nasr (1992), serta penelitian-penelitian terkini 

seperti Giri et al. (2021), Diana et al. (2024), dan Habibi et al. (2024). Data 

dikumpulkan melalui teknik dokumentasi dan dianalisis menggunakan metode 
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analisis isi (content analysis). 

Proses analisis dilakukan dengan menelaah secara kritis konsep-konsep 

utama dalam epistemologi Islam, mengidentifikasi tantangan dan peluang yang 

dihadapi pendidikan Islam di abad ke-21, serta merumuskan strategi penguatan 

berbasis nilai-nilai epistemologis Islam. Validitas data dijaga melalui triangulasi 

sumber dan konfirmasi silang antar-literatur. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Epistemologi Islam: Konsep dan Karakteristik 

Epistemologi Islam merupakan fondasi utama dalam sistem pengetahuan 

Islam yang berperan penting dalam membentuk orientasi pendidikan Islam. 

Dalam kajian filsafat, epistemologi dipahami sebagai cabang filsafat yang 

membahas asal-usul, struktur, metode, dan validitas pengetahuan. Namun, 

dalam tradisi Islam, epistemologi tidak sekadar berurusan dengan dimensi 

kognitif atau rasionalitas semata, melainkan juga mencakup dimensi spiritual 

dan nilai-nilai transendental yang melekat dalam wahyu. Oleh karena itu, 

epistemologi Islam memiliki karakteristik khas yang membedakannya dari 

epistemologi Barat yang cenderung sekular, rasionalistik, dan positivistic. 

Dalam kerangka epistemologi Islam, terdapat empat sumber utama 

pengetahuan yang saling berinteraksi secara harmonis dan hierarkis.  

1. Pertama dan paling utama adalah wahyu (al-Qur’an dan Sunnah), yang 

menjadi sumber pengetahuan paling otoritatif dan transenden. Wahyu 

tidak hanya memberikan petunjuk moral dan spiritual, tetapi juga 

menawarkan paradigma berpikir yang holistik terhadap realitas. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Al-Attas (1980), wahyu dalam Islam tidak 

semata-mata informasi teologis, tetapi merupakan sumber pengetahuan 

integral yang membimbing penggunaan akal dan pengalaman secara 

benar dalam kerangka tauhid. 

2. Kedua adalah akal (‘aql), yang dalam Islam dianggap sebagai anugerah 

ilahi yang harus digunakan untuk memahami dan menafsirkan wahyu, 

serta menelaah fenomena alam secara mendalam. Akal dalam 

epistemologi Islam tidak berdiri sendiri sebagaimana dalam tradisi 

rasionalisme Barat, melainkan tunduk pada bimbingan wahyu (Diana et 

al., 2024). Dalam konteks ini, akal bukan sekadar alat logis, tetapi juga 

instrumen etis dan spiritual yang memiliki tanggung jawab moral dalam 

proses pencarian ilmu (Rosyad et al., 2023). 

3. Ketiga, intuisi atau ilham (dzauq), merupakan bentuk pengetahuan yang 

diperoleh melalui pengalaman spiritual dan penyucian diri. Pengetahuan 

intuitif ini bukan semata-mata hasil emosi atau perasaan sesaat, tetapi 
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merupakan hasil dari proses kontemplatif dan kedekatan dengan Tuhan. 

Dalam literatur tasawuf, intuisi dianggap sebagai jalan penyingkapan 

(kasyf) terhadap realitas batin yang tidak terjangkau oleh logika semata 

(Isa, 2024; Yusuf, 2022). 

4. Keempat, pengalaman empiris (tajribi) diakui dalam Islam sebagai salah 

satu cara memperoleh pengetahuan melalui observasi, percobaan, dan 

pengalaman langsung. Akan tetapi, pengalaman empiris ini harus 

diposisikan dalam kerangka etis dan teologis, agar tidak terlepas dari 

nilai-nilai kebenaran yang hakiki (Idawati, 2020). Dengan demikian, 

epistemologi Islam bukanlah sistem tertutup, melainkan bersifat dinamis 

dan terbuka terhadap kemajuan ilmu pengetahuan, selama tidak 

menyimpang dari prinsip-prinsip tauhid. 

Adapun karakteristik epistemologi Islam dapat dirangkum dalam tiga hal 

utama. Pertama, integrasi antara ilmu dan nilai, yang menjadikan ilmu tidak 

bersifat netral, tetapi sarat dengan tanggung jawab moral dan spiritual. Kedua, 

kesatuan antara aspek spiritual dan material, yang mendorong terciptanya 

sintesis antara akal dan wahyu, dunia dan akhirat, serta sains dan agama. Ketiga, 

tujuan akhir ilmu dalam Islam adalah untuk mendekatkan diri kepada Allah 

SWT (taqarrub ilallah), bukan sekadar untuk kepentingan utilitarian atau 

dominasi terhadap alam (Giri et al., 2021). 

Oleh karena itu, dalam konteks pendidikan Islam, epistemologi ini 

menjadi landasan filosofis dalam merumuskan tujuan, isi, metode, dan evaluasi 

pembelajaran. Pendidikan Islam yang berlandaskan pada epistemologi Islam 

akan melahirkan manusia yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga 

matang secara spiritual, berakhlak, dan mampu menghadapi kompleksitas 

kehidupan modern dengan integritas iman (Kusmawati et al., 2023; Maidin, 

2019). 

Tantangan Pendidikan Islam di Abad 21 

Pendidikan Islam pada abad ke-21 menghadapi berbagai tantangan yang 

kompleks, baik secara internal maupun eksternal. Tantangan-tantangan ini 

muncul seiring dengan perubahan sosial, budaya, teknologi, dan politik global 

yang memengaruhi pola pikir, sistem nilai, dan gaya hidup masyarakat Muslim. 

Agar tetap relevan dan mampu menjawab tuntutan zaman, pendidikan Islam 

harus mampu mengidentifikasi dan merespons tantangan-tantangan tersebut 

dengan pendekatan yang kritis, kreatif, dan transformatif. 

1. Sekularisasi Ilmu 

Salah satu tantangan mendasar yang dihadapi oleh pendidikan Islam 

adalah fenomena sekularisasi ilmu, yaitu pemisahan antara ilmu 

pengetahuan dan nilai-nilai agama. Dalam sistem pendidikan modern 
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yang banyak mengadopsi paradigma Barat, ilmu dipandang sebagai 

sesuatu yang netral, objektif, dan bebas nilai. Akibatnya, dimensi spiritual 

dan transendental dalam proses pendidikan terpinggirkan. Hal ini 

bertentangan dengan prinsip epistemologi Islam yang menekankan 

integrasi antara ilmu dan iman (Al-Attas, 1980; Nasr, 1992). Pendidikan 

yang sekuler berisiko melahirkan generasi yang cerdas secara intelektual, 

tetapi miskin secara spiritual dan etis. 

2. Dominasi Paradigma Pendidikan Barat 

Pendidikan Islam juga menghadapi dominasi paradigma pendidikan 

Barat yang berorientasi pada kognitivisme, materialisme, dan 

individualisme. Model pendidikan seperti ini cenderung mengabaikan 

aspek pembentukan akhlak dan ruhani, serta melemahkan semangat 

kolektivitas dan ukhuwah. Padahal, dalam Islam, pendidikan tidak hanya 

bertujuan mencerdaskan otak, tetapi juga membersihkan jiwa (tazkiyah al-

nafs) dan membentuk kepribadian yang utuh (insan kamil) (Al-Zarnuji, 

2003). Pengaruh paradigma Barat ini dapat menyebabkan terjadinya 

alienasi nilai dalam dunia pendidikan Islam, terutama jika tidak disikapi 

dengan kritis dan selektif. 

3. Perkembangan Teknologi dan Digitalisasi 

Abad ke-21 ditandai dengan revolusi teknologi informasi yang sangat 

pesat. Teknologi digital telah mengubah cara manusia belajar, 

berkomunikasi, dan mengakses informasi. Meskipun hal ini membuka 

peluang besar untuk pengembangan pendidikan Islam berbasis digital, di 

sisi lain juga menimbulkan tantangan baru. Banyak lembaga pendidikan 

Islam belum sepenuhnya siap secara infrastruktur, sumber daya manusia, 

maupun pendekatan pedagogis untuk mengintegrasikan teknologi dalam 

pembelajaran secara efektif dan Islami (Yunus, 2022). Selain itu, arus 

informasi yang tidak terfilter melalui internet juga membawa nilai-nilai 

yang bertentangan dengan ajaran Islam. 

4. Krisis Identitas Generasi Muda Muslim 

Salah satu dampak dari globalisasi dan penetrasi budaya asing adalah 

krisis identitas yang dialami oleh sebagian besar generasi muda Muslim. 

Mereka sering kali mengalami disorientasi nilai, kebingungan dalam 

memahami jati diri sebagai Muslim, dan ketidakmampuan 

menyeimbangkan antara modernitas dan keislaman. Fenomena ini 

merupakan ancaman serius bagi keberlangsungan nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan pribadi maupun sosial (Haidar, 2020). Pendidikan Islam 

diharapkan mampu berperan strategis dalam membentuk identitas 

Muslim yang kokoh, adaptif terhadap zaman, namun tetap berakar kuat 
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pada nilai-nilai Islam. 

Untuk menjawab tantangan-tantangan tersebut, pendidikan Islam harus 

melakukan transformasi paradigma, yakni dengan mengembangkan 

pendekatan yang integratif antara ilmu dan agama, menguatkan spiritualitas 

dalam proses pembelajaran, serta memanfaatkan teknologi secara bijak dalam 

kerangka nilai-nilai Islam. Di samping itu, perlu adanya penguatan identitas 

keislaman di kalangan peserta didik melalui kurikulum yang kontekstual dan 

pendidikan karakter yang berbasis tauhid. 

Peluang dan Strategi Penguatan Pendidikan Islam di Abad 21 

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, pendidikan Islam di abad ke-

21 juga memiliki banyak peluang untuk berkembang dan memberikan 

kontribusi nyata dalam membentuk generasi Muslim yang berilmu, berakhlak, 

dan siap menghadapi dinamika global. Dalam konteks ini, diperlukan strategi 

yang komprehensif dan berorientasi masa depan guna memperkuat peran 

pendidikan Islam sebagai sistem yang tidak hanya mendidik secara intelektual, 

tetapi juga membentuk karakter dan spiritualitas peserta didik. 

1. Integrasi Kurikulum: Menggabungkan Ilmu Agama dan Ilmu Umum 

Salah satu strategi penting dalam memperkuat pendidikan Islam adalah 

dengan menerapkan kurikulum integratif yang tidak memisahkan antara 

ilmu agama dan ilmu umum. Pendekatan ini berangkat dari prinsip 

epistemologi Islam yang memandang seluruh ilmu sebagai bagian dari 

pengetahuan yang membawa manusia lebih dekat kepada Allah SWT.  

Model integrasi ini dapat dilakukan melalui pengembangan kurikulum 

berbasis tauhid yang menyelaraskan ilmu pengetahuan modern dengan 

nilai-nilai keislaman (Azra, 2012). Dengan demikian, peserta didik tidak 

hanya memperoleh kompetensi akademik, tetapi juga memiliki 

pandangan hidup Islami yang holistik. 

2. Pengembangan Teknologi Pendidikan Islami 

Kemajuan teknologi digital harus dimanfaatkan secara optimal untuk 

mendukung proses pembelajaran dalam pendidikan Islam. Platform 

teknologi pendidikan Islami seperti aplikasi mobile, e-learning berbasis 

syariah, dan konten digital interaktif dapat menjadi sarana efektif untuk 

menyampaikan materi ajar yang menarik, kontekstual, dan sesuai dengan 

nilai-nilai Islam.  

Inisiatif ini juga penting untuk menjangkau generasi digital native yang 

terbiasa dengan penggunaan teknologi dalam kesehariannya (Hafid, 

2023). Pemanfaatan media sosial, podcast, dan video edukatif yang 

dikemas secara kreatif dan Islami menjadi peluang besar dalam 

memperluas jangkauan dakwah dan pendidikan. 
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3. Peningkatan Kompetensi Guru dalam Epistemologi Islam 

Guru merupakan aktor utama dalam proses pendidikan. Oleh karena itu, 

strategi penguatan pendidikan Islam harus dimulai dari peningkatan 

kapasitas dan kompetensi pendidik. Para guru perlu dibekali dengan 

pemahaman mendalam mengenai epistemologi Islam serta kemampuan 

untuk mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam setiap proses 

pembelajaran.  

Program pelatihan dan pengembangan profesionalisme guru berbasis 

epistemologi Islam harus dikembangkan secara sistematis, baik melalui 

workshop, pelatihan daring, maupun program pascasarjana yang relevan 

(Mutohharun Jinan, 2018). Guru yang memahami epistemologi Islam 

akan mampu membimbing peserta didik secara intelektual, spiritual, dan 

emosional. 

4. Kolaborasi Global Antar Lembaga Pendidikan Islam 

Dalam menghadapi era globalisasi, kerjasama lintas negara antar lembaga 

pendidikan Islam menjadi sangat penting. Kolaborasi ini dapat mencakup 

pertukaran pelajar dan dosen, penelitian kolaboratif, pengembangan 

kurikulum bersama, hingga berbagi sumber daya digital.  

Melalui jejaring global ini, lembaga pendidikan Islam dapat memperkaya 

wawasan, meningkatkan standar mutu, dan memperkuat solidaritas 

umat Islam di seluruh dunia (Abdullah, 2017). Selain itu, kolaborasi ini 

juga berfungsi sebagai sarana untuk menyatukan visi pendidikan Islam 

dalam menghadapi tantangan global bersama-sama. 

Pendidikan Islam memiliki peluang besar untuk menjadi solusi atas krisis 

peradaban modern yang cenderung materialistik dan sekular. Melalui strategi 

integrasi kurikulum, pemanfaatan teknologi, peningkatan kompetensi guru, dan 

kolaborasi global, pendidikan Islam dapat menghadirkan sistem yang relevan, 

solutif, dan transformatif. Tantangan zaman harus dijadikan momentum untuk 

memperkuat identitas pendidikan Islam sebagai sistem pendidikan yang unggul 

secara spiritual, intelektual, dan moral. 

 

PEMBAHASAN 

Epistemologi Islam: Konsep dan Karakteristik 

Epistemologi Islam merupakan cabang filsafat Islam yang membahas 

tentang sumber, hakikat, dan validitas pengetahuan dalam kerangka ajaran 

Islam. Berbeda dengan epistemologi Barat yang cenderung berpusat pada 

rasionalisme dan empirisme, epistemologi Islam menjadikan wahyu (al-Qur’an 

dan Sunnah) sebagai sumber utama pengetahuan, disertai dengan peran penting 

akal (‘aql), intuisi (dzauq/ilham), dan pengalaman inderawi (tajribi) sebagai alat 
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bantu untuk memahami dan mengembangkan ilmu. 

Karakteristik utama dari epistemologi Islam adalah sifat integratif dan 

transendental. Pengetahuan tidak semata-mata dipandang sebagai hasil 

pemikiran logis atau eksperimen ilmiah, tetapi juga sebagai sarana mendekatkan 

diri kepada Allah SWT. Hal ini menunjukkan bahwa dalam tradisi keilmuan 

Islam, ilmu (‘ilm) tidak hanya berorientasi pada kognisi semata, melainkan juga 

diarahkan untuk membentuk akhlak dan spiritualitas individu. Dengan kata 

lain, epistemologi Islam mengusung prinsip kesatuan antara ilmu dan amal, 

antara dunia dan akhirat, serta antara spiritualitas dan rasionalitas. 

Epistemologi ini juga menolak dikotomi antara ilmu agama dan ilmu 

dunia, serta menempatkan semua jenis ilmu sebagai bagian dari satu kesatuan 

sistem nilai Islam. Oleh karena itu, pendekatan epistemologis Islam memandang 

bahwa pendidikan bukan hanya proses transfer pengetahuan, tetapi juga proses 

transformasi nilai dan pembentukan karakter yang holistik. 

Tantangan Pendidikan Islam di Abad 21 

Pendidikan Islam di abad ke-21 menghadapi tantangan yang bersifat 

kompleks dan multidimensional. Pertama, fenomena sekularisasi ilmu yang 

berkembang dalam sistem pendidikan modern telah memisahkan antara aspek 

spiritual dan sains, menyebabkan krisis nilai dan hilangnya ruh pendidikan 

Islam yang holistik. Sekularisasi ini mendorong peserta didik ke arah 

materialisme dan pragmatisme, sehingga pendidikan kehilangan orientasi 

transendentalnya. 

Kedua, munculnya dominasi paradigma pendidikan Barat, yang 

mengedepankan aspek kognitif, individualisme, dan nilai-nilai liberal, sering 

kali tidak selaras dengan nilai-nilai Islam yang menekankan kebersamaan, adab, 

dan pengembangan spiritual. Hal ini menyebabkan terjadinya benturan budaya 

dan pemikiran, terutama di kalangan generasi muda Muslim. 

Ketiga, kemajuan teknologi informasi dan komunikasi membawa 

tantangan baru bagi pendidikan Islam. Digitalisasi pendidikan menuntut adanya 

adaptasi dalam metode pengajaran, pengembangan kurikulum, serta 

pengelolaan pembelajaran berbasis teknologi. Namun, minimnya kesiapan 

infrastruktur dan sumber daya manusia sering kali menjadi hambatan dalam 

memanfaatkan teknologi secara optimal dalam pembelajaran Islam. 

Terakhir, tantangan yang cukup signifikan adalah krisis identitas di 

kalangan generasi muda Muslim akibat pengaruh globalisasi dan budaya 

populer yang sering kali bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Generasi muda 

menghadapi dilema antara nilai-nilai tradisi keislaman dan gaya hidup modern 

yang liberal, yang berpotensi menjauhkan mereka dari akar tradisi dan 

spiritualitas Islam. 
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Peluang dan Strategi Penguatan Pendidikan Islam di Abad 21 

Meski menghadapi banyak tantangan, pendidikan Islam juga memiliki 

berbagai peluang strategis untuk berkembang dan bertransformasi sesuai 

kebutuhan zaman. Peluang ini dapat dimanfaatkan melalui penerapan berbagai 

strategi penguatan sebagai berikut: 

Pertama, integrasi kurikulum: strategi ini menekankan pentingnya 

menggabungkan ilmu agama dan ilmu umum ke dalam satu sistem kurikulum 

yang menyeluruh dan harmonis. Pendekatan ini dapat membentuk peserta didik 

yang tidak hanya unggul secara akademis, tetapi juga kuat secara spiritual dan 

moral. Kurikulum integratif juga mendorong terciptanya pendidikan berbasis 

tauhid, yang menghubungkan semua disiplin ilmu dengan nilai-nilai ketuhanan 

dan akhlak. 

Kedua, pengembangan teknologi pendidikan islami: Kemajuan teknologi 

harus dijadikan peluang dalam memperkuat pendidikan Islam melalui 

pengembangan platform digital berbasis nilai Islami, seperti aplikasi 

pembelajaran Qur’an, portal dakwah digital, dan kelas daring interaktif yang 

menyajikan materi keislaman secara menarik dan kontekstual. Hal ini penting 

untuk menjawab tantangan generasi digital native yang lebih akrab dengan 

teknologi. 

Ketiga, peningkatan kompetensi guru: Guru adalah ujung tombak 

keberhasilan pendidikan Islam. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan dan 

peningkatan kapasitas guru agar mampu memahami dan mengimplementasikan 

epistemologi Islam dalam proses pembelajaran. Guru yang memahami landasan 

filosofis dan nilai-nilai Islam akan mampu menjadi teladan serta fasilitator 

pembelajaran yang membentuk karakter dan spiritualitas peserta didik. 

Keempat, kolaborasi global: Dalam era globalisasi, kerjasama antar 

lembaga pendidikan Islam di berbagai negara sangat diperlukan. Kolaborasi ini 

dapat berupa pertukaran pelajar dan dosen, pengembangan kurikulum bersama, 

serta berbagi sumber daya dan inovasi pembelajaran. Kolaborasi global juga 

akan memperkuat jaringan keilmuan Islam dan menjadikan pendidikan Islam 

lebih adaptif terhadap perkembangan zaman. 

Secara keseluruhan, epistemologi Islam memberikan dasar yang kuat 

untuk membangun pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan 

ilmu, tetapi juga pada pembentukan karakter, nilai, dan spiritualitas. Di tengah 

tantangan abad ke-21 seperti sekularisasi ilmu, dominasi Barat, dan krisis 

identitas, pendidikan Islam dituntut untuk terus beradaptasi dan berinovasi. 

Melalui strategi penguatan seperti integrasi kurikulum, pemanfaatan teknologi 

Islami, peningkatan kompetensi guru, dan kolaborasi global, pendidikan Islam 

dapat memainkan peran sentral dalam membentuk generasi Muslim yang 



 
 
 
 

Pendidikan Islam Dalam Perspektif Epistemologi Islam 
 

VOLUME: 4| NOMOR: 1| TAHUN 2025 | 57 
 

unggul, beradab, dan mampu menjadi pelopor peradaban. 

 

PENUTUP 

Pendidikan Islam di abad ke-21 dihadapkan pada tantangan yang 

kompleks dan multidimensional, mencakup pengaruh globalisasi, sekularisasi 

ilmu pengetahuan, dominasi paradigma pendidikan Barat, pesatnya 

perkembangan teknologi digital, serta krisis identitas yang melanda generasi 

muda Muslim. Dalam menghadapi realitas ini, epistemologi Islam menawarkan 

kerangka filosofis yang holistik dan transendental, dengan menempatkan wahyu 

(al-Qur’an dan Sunnah) sebagai sumber utama pengetahuan, yang kemudian 

diperkuat oleh akal ('aql), intuisi (dzauq/ilham), dan pengalaman empiris (tajribi). 

Paradigma epistemologis ini memungkinkan pendidikan Islam untuk 

menyeimbangkan antara dimensi kognitif dan spiritual, serta antara tujuan 

duniawi dan ukhrawi. Oleh karena itu, orientasi pendidikan Islam bukan hanya 

pada pencapaian intelektual semata, tetapi juga pada pembentukan karakter 

moral dan integritas spiritual. 

Merujuk pada simpulan tersebut, diperlukan upaya sistematis untuk 

memperkuat kurikulum pendidikan Islam yang berbasis pada epistemologi 

Islam, melalui reformulasi isi dan pendekatan pembelajaran yang integratif 

antara ilmu-ilmu keislaman dan ilmu-ilmu kontemporer. Lembaga pendidikan 

Islam juga didorong untuk mengembangkan media dan teknologi pembelajaran 

yang selaras dengan nilai-nilai Islam, guna meningkatkan partisipasi generasi 

muda sekaligus memperkuat identitas keislaman mereka. Dalam hal ini, 

penguatan kapasitas guru menjadi hal yang esensial, dengan memberikan 

pelatihan yang kontekstual dan inovatif agar mampu menerapkan epistemologi 

Islam dalam praktik pembelajaran secara efektif. Selain itu, perluasan jejaring 

kerja sama internasional antar lembaga pendidikan Islam menjadi strategi 

penting dalam membangun sinergi keilmuan dan berbagi praktik baik dalam 

menghadapi tantangan global. Untuk mendukung keberlanjutan transformasi 

ini, dibutuhkan pula penelitian lanjutan yang bersifat aplikatif dan reflektif, 

sebagai dasar dalam pengambilan kebijakan pendidikan Islam yang relevan dan 

responsif terhadap kebutuhan zaman. 
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